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Analisis BPPT dan KLH terhadap Teluk Buyat 5
Pembuangan *’Tailing”
Tak Dij min Aman
. J =3 -
Jakarta, Sinar Harapan
Pembuangan tailing
alias Submarine Tailing
Disposal (STD) yang
dilakukan perusahaan
tambang di Teluk Buyat,
Sulawesi Utara, tidak
menjamin amannya
lingkungan. Demikian
studi terakhir ilmuwan
yang tergabung dalam =
Tim Teknis.
asus pencemaran
Teluk Buyat -+
sampai sekarang : fSiansy 8
masth  belum | PAEURIAMARES A
mendapat  titik . tant VA di sw&mm
terang, Tim Teknis yang diben- BAK PENAMPUNGAN - Bak penampungan limbah Mercury, Sianida dan Arsen di Fl.
:L::;] pemem::ah mengumumkan Minahasa Raya. '
»ahwa pembuangan tailing yang Y r ~ T
dilakukan jt p E pabila diketahui secara
ﬂ:an tamgf:gseé;m;mpg‘msalsm; _Pemerintah membentuk tim baik dalam pengambilan dan  paqti adanya pencemaran per-
nembahayakan lingkung - \dusus yang melibatkan dua ke-  analisis sampel dengan E®e  airan di Teluk Buyat dan seki-
"STD ini akan aman an'b'l menterian. Kementerian Ling- kai laboratorium yeng telah ter  tarya berasar studi, maka pene-
li daerah tersebut ada t?e;;?nll? kungan Hidup (KLED dan Badan akreditasi,” demikian menurut  gajan hukum harus dilakykan
in, yakni suhu atau tem ?ux: Pengkajian dan Penerapan Tek- Drs. Rasio Sani, Asisten Depull  gecara tegas terhadap® piliak
ertentu yang membu tll)?ral ] nologi(gpmyangada'dibawah Urusan Informasi Kementeriad  yang melakukan pencemaran
idak akan naik ke pe?'mukaan naungan Kementerian Risetdan Lingkungan Hidup kepada pers - sesuai dengan UU No. 23 tahun
Vamun studi terakhir © Teknologi (KRT) bekerja sama  di Jakarta belum lama ini. DI o0 qyy” Teknis ini memang
lilakukan oleh ilmuwan l):mng dalam Peer Review Team. samping penelxtlan tgrhadap tidak melakukan penelitian la-
engan kapal Baruna J Keduanya mengkaji kembali kualias lingkungan di Teluk angan secara langsung, namun
elum lama ini memb uktil?z: dampak lingkungan industri Buyat dan sekitarnya, ’I‘up Tnengkaji studi studi yang ada.
ahwa tidak ada daerah termok- P di Teluk Buyat,. Teknis juga melakukan penell- o, peranggotakan 16 ofon -~
n di sana,” ujar Menteri Riset  Sulawesi Utara(Sulubyang sela- . torhadap jalur masuknya ahli. Jumlah studi yang dikay!
an Teknologi (Menristek) Ir. ma ini _dm’d“h sebagal pegtl;::.l logam berat ke tubuh penduduk sebanyak 12 studi yang dxlakmu ?_) 9
atta Radjasa kepada pers di ~ penderitaan masyarakat sekitar. " "5 ot pantai, desa Buyat  kan dalam kurun waktu ;
ikarta, Senin (6/9). "Penelitian tersebut MENE" 4., gess Ratatotok. 9004, Studi tersebut dilakukan
gunakan metodologi yang baku, oleh berbagai pihak, mulai

lembaga swadaya masyarakat

(LSM), Departemen Kesehatan




Sudah Dilarang

Sementara Tim Teknis yang
dibentuk kali ini bukan semata
terdiri atas ilmuwan BPPT dan
KLH saja. Ada pula sejumlah
peneliti independen dari LSM
dan perguruan tinggi setempat.
Sebut saja nama seperti Dr.
Rignolda Jamaluddin, ahli eko-
sistem laut dari Universitas Sam
Ratulangi (Unsrat) serta Chalid
Muhammad dari Jaringan
Advokasi Tambang (JATAM).

Lebih jauh mengenai STD,
Emil Salim, mantan Menteri
Lingkungan Hidup yang kini
menjadi pemerhati masalah
lingkungan juga menanggapi
bahwa sebenarnya STD sudah
lama dilarang di Ameyika
Serikat. Ini disebabkan toiding
atau limbah penambangan yang
dibuang ke laut tidak akan
dijamin bisa aman bagi
lingkungan sekitar.

Sebagian besar perusahaan
tambang di Indonesia termasuk
di Teluk Buyat menggunakan
metode STD ini dalam
membuang limbahnya. Jika
diterjemahkan bebas menjadi
pembuangan tailing bawah laut.
Istilah STD kurang disukai oleh
perusahaan pertambangan
karena ada kata disposal yang
berarti pembuangan. Mereka
lebih suka menggunakan
sebutan Submarine Tailing
Placement (STP), Kkarena

terdapat kata placement berarti
penempatan. STP bermakna
seakan-akan perusahaan tidak
membuang tailing ke laut akan
tetapi menempatkannya di laut.
Selain istilah' STD dan STP
masih terdapat istilah lain, yaitu
DSTP (Deep Sea Tailings
Placement) atau penempatan
tailing di laut dalam. Istilah itu
pun dipopulerkan oleh perusa-
haan pertambangan. Terlepas
dari politik penggunaan bahasa,
ketiga istilah tersebut pada
prinsipnya sama, yaitu
membuang tailing di laut.

. Menurut JATAM, PT New-
mont Minahasa Raya (NMR)
yang beroperasi di Teluk Buyat
merupakan perusahaan yang
pertama kali menggunakan
metide STD di Indonesia. Kemu-
dian diikuti oleh PT Newmont
Nusa Tenggara (NNT) di Sumba-
wa Nusa Tenggara Barat. Saham
mayoritas kedua perusahaan
tersebut dimiliki oleh Newmont
Corporation satu = sindikat
tambang emas terbesar kedua di
dunia, yang berkantor pusat di
Denver, Amerika Serikat.

Dalam asumsi dasar, tailing
yang dibuang ke laut berbentuk
lumpur kental yang mengan-
dung 45 - 55 persen padatan.
Berat jenis ini lebih besar dari
densitas air laut, kurang lebih
1,336 kilogram per meter. Oleh
karenanya tailing akan mengalir
sepanjang kurang lebih 1,028
kilogram per meter dasar laut.

(SH/merry magdalena)
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Jerry KOnjamso Susul David
Jadi Tersangka Kasus. Buyat

JAKARTA (Suara Karya): Kepala Bagian Lingkungan
Hidup PT Newmont Minahasa Raya (NMR), Jerry
Konjamso, ditetapkan sebagai tersangka baru dalam
kasus pencemaran lingkungan hidup di Teluk Buyat,
Minahasa Selatan, Sulawesi Utara (Sulut), yang diduga
dilakukan PT NMR.

Menurut Direktur V Tindak Pidana Tertentu (Tipiter)
Badan Réserse dan Kriminal (Bareskrim) Polri, Brigjen
Pol Suharto, kepada wartawan di Mabes Polri, Rabu
(87), Jerry adalah orang yang bertanggung jawab dalam
urusan limbah setelah David Sompie.

* Suharto menambahkan, selain Sompie dan Jerry, ren-:
cananya penyidik Bareskrim Polri juga akan memeriksa
Iza Karmisa selaku saksi dari Kementerian Negara

Lingkungan Hidup (KLH). Iza, menurut Suharto adalah,

 tinggi. Jerry telah membantu melaksanakan

Humas PT NMR, Kasan Mulyono, ketika'dikonfir-
masnpawlcppn.membenmkanadanyapemnw-
sangkataimdaplury‘bjugamgamkanbahwam

panggilan untuk
kemarin. "Nanti akan d:dampmgx Pak Palmer (kuasa
hukum PT NMR),” kata Kasan.
Mcnmnl(am.pmaknyzmghormaﬁbuhnnm
na itu Jerry-akan memenuhi panggilan Polri. "Dengan
begxmkxlabmmenﬁaskanapaadanya."kaml(asan.
la menambahkan, -sebagaimana yang dikatakan
dalam Siaran Persnya, PT NMR percaya karyawannya
akan dibebaskan dari segala tuduhan. "Jerry adalah se-
orang karyawan yang berkualifikasi dan berdedikasi
laan

hngkunganpausahnnkmmdcngansanga!bmk,"

‘orang yang menggantikan Musnaryanti, pejabat KLH -

‘pada saat Sony Keraf menjabat sebagai Meneg LH.

"Kita ingin mengetahui apakah setelah Sony Keraf
mengeluarkan surat No 1456/2001 tentang ketentuan
kadar logam tertentu tidak melebihi parameter, dan pe-
rintah Sony kepada PT NMR untuk mengadakan Eco-
logical Risk Assesment (ERA) selama 6 bulan yang
dilakukan PT NMR beserta lembaga terkait dilakukan
atau tidak,” kata Suharto.

Dengan ditetapkannya Jerry sebagai tersangka, ber-
arti Mabes Polri telah menetapkan 2 tersangka dalam
kasus Buyat. Tersangka sebelumnya adalah Manajer
External Relation PT NMR David Sompie. Jerry dijad-
walkan akan menjalani pemeriksaan pertama di Mabes
Polri pada Jumat (10/9) mendatang.

Sebelumnya, Kepala Divisi Humas Polri Inen Pol
Paiman mengatakan. penyidik Bareskrim Polri, hanya
memberikan izin duka terhadap kasus Buyat,
David Sompie, yang menjabat sebagai Manajer Exter-
nal Relation PT NMR selama 1 minggu dari 3 minggu
yang diajukan kuasa hukumnya.

"Penyidik hanya memberikan toleransi waktu kepada
David Somipie-selama 1 minggu sebagai masa berduka
atas mcmnggalnya ibu mprtuanya,” Kkatanya.

Izin duka itu, menurut Paiman, sudah cukup bagi
Sompie dan diharapkan ia memenuhi panggilan pe-
llyldlk Bareskrim yang akan memeriksanya. “"Dengan
izin it kita harapkan dia akan memenuhi panggilan
penyidik,” kata Paiman. (J-2)
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B Pencemaran Teluk Buyat AT

<

. TimTeknisdanTim T

DESDM Minta Semua Pihak Tiioggi

Penel
Jakarta, NERACA

Direktur Jenderal Geologi dan
Sumber Daya Mineral Departa-
men Energi dan Sumber Daya
Mineral (Ditien GSDM DESDM)
Simon Sembiring meminta semua
pihak menunggu hasil penelitian
aduyang
sedang melakukan penelitian kom-
prehensif di lapangan terkait de-
ngan kasus pencemaran lingkung-
an yang melibatkan PT Newmont
Minahasa Raya (NMR).

“Hasil penelitian tim itu dan
pembuktian di pengadilan akan
menjadiacuan Ditjen GSDM untuk
tentukan langkah lebih lanjut

dalam penyelesaian kasus ini,”

kata Simon, di Jakarta, kemarin.

Ia sendiri berharap semua pi-
hak dapat bekerjasama dalam
mencegah dampak negatif terha-
dap lingkungan, khususnya pada
subsektor pertambangan umum,
sehinggapembangunan berkelan-
jutan (sustainable development)
dapat di dengan baik.

Sebelumnya, Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral, Pur-
nomo Yusgiantoro menilai, hasil
kajian yang disampaikan tim Peer
Review soal Buyat hanya masukan
bagitim gabunian. Menurutmen-
teri, hasil rapat koordinasi (rakor)

v @ Bk,

litian Tim Teknis dan Terpadu g,

Polkam dan Kesra beberapawaktu
lalu telah memutuskan untuk
membentuk tim gabungan...;
Tim gabungan yang vocal point-
nya menteri lingkunganhidup itu
terdiri dari beberapainstansi. “Tim
gabungan itu, terdiri dari tim peng-
arah dan tim teknis. Sedangkan
peer review adalah parapakar yang
mengkaji dan me-review berbagai
studi yang hasilnya dijadikan mas.
sukan kepada tim teknis: Kemus

dian tim teknis bersama-sama de-

ngan steering comit-tee akan mem-
buat kesimpulan akhir. Kita tung-
gu saja hasil kesim-pulan tim ini."
Simon sendiri menyatakan, pe-
nyesalannya atas diumumkannya
kesimpulan hasil kerja Tim Peer
Review. Sebab tegas dia, pengu-
muman itu bisamenimbylkan opi-
niyang keliru bagi masyarakatter-
hadap kasus yang saat ini:sedang
diteliti secara intepsif di lapangan
oleh Tim Teknis lintas instansi.
Ia juga mempertanyakan ka-
pabilitas dari anggota Tim Peer

karena sebelumnya k¢a.qn.¥gm :

tim tersebut disepakati

dari kalangan ilmuwan dari pergu-
. et ki
erbagai disiplin ilmy terkait, “Se-.
bab, ada anggota Tim yang bukan
ilmuwan, dinyatakan sebagai ahli

R Ly, At STh B PR e
pertambangan-semen
bersangkutan diketahui fgk be
ch-nd;dﬂm>9¢rta,mbma'!:?..<
Dalam ity 1a juga
menilai, rekomendasi-Tim Peer.
Review Kantor Menterj, Lingku-
ngan, Hidup, agar mepgamande-,
men dokumenRencana Peputup-
an. Tambang yang.mewajibkan
NMR lakukan pemantayan ling-

tepat. sebab, tan ah NMR
seharusnya berpatokan;pada py:

sc . da p
giﬁguékfn'g%r‘aﬁ'mﬁ'gd‘fﬁ
u berpa i Waktu,

di nyatakau\nY Itet:-léienl\:m; m jadi.
“ilydidl ' > o . dl
daerah yang tidak. ,Wt,'
kata Simon. (31) ' -

'
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NILAI PENJUALAN ANTAM MENINGKAT 25%

Jakarta, 8 Seplember (PAB;

Nilai penjualan PT Aneka Tambang Tbk meningkat sebesar 25% menjadi Rp.
2,138 friliun atau naik 33 % dalam doiar Amerika. Peningkatan ini disebabkan
kenaikan harga jual emas dan nikel. Harga jual rata-rata emas naik 17% seiring
de. 1on meningkatnya penggunzen emas sebagai safe heven investasi akibat isu
keamanan dunia, demikian data diperoleh PAB dari Humas Antam di Jakarta, Selasa
(719)

Sementara harga jual rata-rata feronikel, bijh nikel saprolit dan bijlh nikel
Imonlt nalk masing-masing 33%, 2%9%, dan 82%. Harga jual limonit mengalami
kenalkan seiring dengan peningkatan penjualan LGSO. 85% darl hasil penjualan
Antam adalah ekspor, dan lebih 88% dari pendapatan perusahaan berdenominasi
dolar Amarika.

Pelanggan-pelanggan terbesar Antam pada tahun 2003 berdasarkaa nilai
transaksi adalah produsen baja nirkarai Eropa, antara lain Thyssen Krupp Nirosta,
ALZ BV dan Avesta Polarit, dengan total keseluruhan pembelian feronikel sebesar
Rp. 351 Miliar. Konsumen feronike! lainnya adalah Misubishi Corp, Pohang Stee!
Corp, dan Mitsui & Co, dengan pembelian masing-masing Rp. 322 miliar, Rp. 205
miliar, dan Rp. 188 miliar.

Sedangkan volume penjulan feronikel naik 8% dibandingkan tahun 2002
menjadl 8.868 fon Ni (nikel) akibat kenaikan volume produksi menjadl 8.933 ton Ni,
termasuk 597 ton Ni yang diproduksi meialui folf smefing dengan Panco. Produksi
feronikel Antam pada tahun 2003 mencapai 88% dari target produksi 10.000 ton Ni.
Tidak tercepainya preduksi feronikel dari target! disebasbkan tidak stabilnya suplai
tenaga listrik serta adanya kehutuhan overhau! atas pabrik FeNill, yang sering Kali
mengalami panas beriebinan { overieating ).

Perusahaan juga melfakukan perbaikan pada pabrik FeNi (feronikel) { selama 8
hari pada bulan Januari 2003. Antam juga telah melakukan overhaul pada pabrik
FeNi | pada Tahun 1998/1999. sepanlang tahun 2003, bad factor rata-rata darl dua
unit pembangkit listrik di Pomala berkisar antara 75% sampal 85% dari kapasitas
normal.

Untuk menjamin pasckan tenaga listrik yang stabil, pada bulan Juli 2003
Antam menyewa generator lisirik sebesar maksimal 6 MW dengan GE Energy
Rentals selema 233 bulan. Pada ewalnya Antam terencane untuk mengoperasikan
pabrilk FeNi Il dan pembangkit listrik ketiga yeng baru pada tahun 2003. namun
seiring dengan kesulitan pendanaan, pembangunan pabrik FeNi Il maupun
pembangkit lisirik beium {erseiesaikan pada tahun 2003.

Persercan ini juga merencanakan melakukan overhaul pada pabrik FeNi Il
menyusul kedatangan suku cadang impor pada semester kedua tahun 2004. Selain
ftu, Antam akan melakukan modernisasi pada pabrik Feni {{ melalul penerapan -[7'7.
teknologi Hatch dan cooper cocler tebih efisien yang akan digunakan di pabrik FeNi
iIl. Meskipun demikian, nilai panjuaian fsronike! meningkal 55% manjadi Rp 791
miliar. (PAB/FI/R-07)"**
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Penangguhan Beban Pajak
Ganggu Kinerja PT Timah

JAKARTA (Media): PT Timah Thk
terancam menanggung beban pa-
jak yang ditangguhkansejak 1998
karena DPR hingga kini belum
menyetujui rencana penerbitan
saham kedua (secondary offer-
ing) sebesar 14%.

“Tanpa secondary offering,
perusahaan akan dibebani pajak
akibat pengalihan aset dari peru-
sahaan induk kepada anak-anak
perusahaan,” kata oleh Direktur
Utama (Dirut) PT Timah, Thobra-
ni Alwi, di Jakarta, kemarin.

Thobrani mengungkapkan
bahwa pada divestasi perusahaan
pada 1998, perusahaan tidak akan
dikenai nilai pasar dalam melaku-
kan pengalihan aset. Namun, ha-
nya akan dikenai nilai buku, de-
ngan syarat perusahaan harus
melakukan penawaran saham
kedua tersebut.

Menurut Thobrani, Menteri
Keuangan (Menkeu) telah me-
nyetujui penawaran saham ke-
dua tersebut dan hingga kini pi-

haknyahanyatinggal menunggu
lampu hijaudari anggota Dewan.
Walaupun menolak mengung-
kapkan berapa besarnya pajak
yang harus dibayarkan tunai
kepada pemerintah tersebut, teta-
pi Thobrani mengatakan bahwa
jumlahnya akan sangat member-
atkan kinerja perusahaan.
“Untuk itu, kami meminta du-
kungan dari Komisi VIII dan IX
DPR agar dapat secepatnya me-
lakukan investasi sehingga ada
pengurangan pajak.”
Terkaitrencanainvestasi, Tho-
brani mengungkapkan pihaknya
hingga kini sedang melakukan
ujituntas terhadap dualokasibaru
tambang batu bara di Kaliman-
tan Timur dan Kalimantan Sela-
tan dengan dana investasi antara
US$10 juta hingga US$20 juta.
Kerugian CMNP
Sementara itu, dalam kesem-
patan terpisah, Dirut PT Citra
Marga Nusaphala Persada Tbk
(CMNP) Daddy Hariadi menga-

takan pihaknya akan besaran pe-
nyertaan pada Citra Metro Ma-
nila Tollways Corporation (CM-
MTC), anak perusahaan yang
beroperasi di Manila, karena me-
ngalami kerugian akibat depresi
ekonomi di negara tersebut.

“Kami akan mengurangi pe-
nyertaan, dari sebesar 21% men-
jadikurang dari 20% untuk meng-
hindari agar kerugian tidak ma-
suk dalam neraca keuangan per-
usahaan,” ujar Daddy kemarin.

Daddymengatakan, nilaikeru-
gian akibat depresi ekonomi di
Manila sudah melebihi besarnya
investasi. Tetapi, karena perusa-
haanmenggunakanmetode ekui-
tas dalam investasi, maka keru-
giantersebut tidak dikonsolidasi-
kan dalam laporan keuangan.

CMNP juga sedang ménung-
gu keputusan pemerintah terkait
tagihan negotiable certificate de-
posit (NCD) sebesar US$28 juta
pada Bank Unibank yang telah
dilikuidasi. (AD/E-2)

e




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA
O NERACA

O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA
G/REPUBLIKA

O SUARA KARYA

(@)

O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH FORUM

O INVESTOR IND.

KODE: [ LISTRIK ' GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
O MIGAS 0 UMUM
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL  AGST OKT NOV  DES
I 725 3744558 678@10 Ele 12¢ 187145 165 16 17218 .19 20021522 234704 25026 20528 202305 5]
HALAMAN: A4

TAHUN 2004

Pemerintah Harus Hati-hati

“ Buat Kontrak Karya

JAKARTA— Belajar dari
kasus Teluk Buyat, peme-
rintah diminta berhati-hati
menerima masuknya inves-
tasi pertambangan. Pemerin-
tah tidak hanya harus mem-
buat Kontrak Karya (KK)
yang ketat dan adil. Tapi ju-
ga, tidak lagi memberikan
privelege (hak khusus) bagi
para investor pertambangan.

Demikian diungkapkan
Ketua Bidang Industri Ener-
gi dan Pertambangan Persa-
tuan Insyinyur Indonesia,
Herman Afif, di Jakarta,
Rabu (8/9). ' Privelege tidak
memberikan iklim investasi
lebih baik. Malah, sebalik-
nya,” kata Herman

Begitu juga dengan KK.

Herman men]elaskan KK
harus berisi secara rinci ten-
tang kegiatan pertambangan

dari sebelum, semasa pro-

duksi, hingga pascapertam-
bangan. Salah satu yang ter-
penting, kata dia, adalah
persoalan lingkungan, baik
sebelum maupun sesudah
penambangan.

Menurutnya, ketentuan '

adanya dana untuk penutup-
an dan pascapenambangan
tidaklah cukup. ’"Harus'ada
kewajiban dari pemerintah
kepada perusahaan pertam-

bangan agar menyiapkan se- -

macam trust fund,” tegasnya.

Dana tersebut diperlukan
guna menghadapi segara hal
yang mungkin dan bisa ter-

jadi dimasa mhabmtasx. Ka-

‘'sus Teluk Buyat, kata Her-

man, menjadi contoh. yang
sangat baik. Dalam hal ini,

- PT Newmont Minahasa Raya

(NMR), jelasnya, hanya me-
nyiapkan dana untuk reha-
bilitasi yang jumlahnya ti-
dak terlalu besar (2,5 juta
dolar AS untuk tiga tahun).

. Sementara, sambtingnya,
mereka tidak mermerkanse—
gala hal yang akan terjadi pa-
da masa rehabilitasi itu. Dia

.menyebut persoalan kesehat-
an warga Teluk Buyat sebagai

contoh masuk akal. “Ini bu-

- kan soal blunder mengakui te-
~“lah terjadi pencemaranatau

' tidak. Tapi ini masalah kema-
‘nusiaan,” tandasnya. erd
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Walau Harga Tinggi, PT Timah Tidak Menggenjot Produk51

JAKARTA, KOMPAS — Seka-
lipun harga timah dunia terus
naik, PT Timah tidak menggen-
jot produksi dan tidak melaku-
kan penjualan besar-besaran.
Industri pertambangan harus
mempertimbangkan perjalanan
industri untuk jangka panjang,
bukan mengejar keuntungan
sesaat saja.

"Tidak  mentang-mentang
harga timah sedang tinggi terus
kami jual besar-besaran. Bukan
begitu cara bisnis pertambang-
an,” kata Direktur Utama PT
Timah, Thobrani Alwi di Jakar-
ta, Rabu (8/9).

Dijelaskan, tambang timah
ada di berbagai lokasi yang ber-
beda-beda tingkat kesulitan pe-
nambangannya. Ada yang ter-
sedia di darat sehingga mudah

ditambang dan sangat murah
biayanya, ada yang di laut dang-
kal sehingga lebih sulit dan per-
lu biaya penambangan lebih
tinggi, ada juga di laut yang
lebih dalam yang tingkat kesu-
litannya lebih tinggi dan lebih
dalam mahal biaya penambang-
annya. Penambangan timah di
lokasi dengan tingkat kesulitan
tinggi hanya ekonomis jika har-
ga timah tinggi sehingga tingkat
keuntungannya memadai.
"Jadi, saat harga sedang ting-
gi, kami sengaja ambil timah di
tempat yang tingkat kesulitan-
nya tinggi, sekalipun dengan
demikian produksi kami tidak
setinggi sebelumnya. Karena
saat harga rendah, lokasi itu
tidak ekonomis lagl untuk di-
tambang. Jadi, kami tidak ha-

nya mempertimbangkan keun-
tungan saat ini, tetapi kelang-
sungan bisnis jangka panjang,”
katanya.

Pada semester pertama lalu,
harga rata-rata. timah dunia
mencapai 8.050 dgllar AS per
ton. Pada akhir tahun 2004, ra-
ta-rata harga timah dunia di-

perkirakan antara 8.000-8.500
dollar AS per ton.

Semester pertama tahun 2004
ini, PT Timah membukukan la-
ba bersih Rp 82,9 miliar, naik 96
persen lebih dari laba bersih
semester pertama.tahun 2003
senilai Rp 42,2 miliar.

Terus menmgkatnya harga ti-
mah dunia ini terjadi seiring
dengan peningkatan konsumsi
timah. Pada tahun 2004, kon-
sumsi timah diperkirakan tum-

. ton per minggu.

buh sekitar enam persen men-
jadi 318,8 ribu-ton. Paﬁab&l
stok dunia saat ini men-
capai 240.000 -ton" per’ tahun
atau 4.000-5.000-ton per ming-

gu. Adapun stok. stabil
berada dlldsaran 10.00 -15.000

Kurangnya pasokm}

"&mh
dunia karena China

mdusenhmahterbsarme—

ngurangi roduksmya, ;
50.000 ton, atau -
dingkan tahun-tahun um-

nya. Itu pun sebagian besar di-
serap pasar Chmasendiri Se-

gara yang diwakili 5 produsen
timah ini menguasai 65-75 per-
sen pasar timah dunia. (ANV)
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Timah Akan Akuisisi Tiga
Perusahaan Batubara

JAKARTA - PT Tambang Timah Tbk telah menandatangani kon-
trak jual-beli untuk menjual 300.000 ton batubara ke pg

Jepang, Mitsubishi Corp, tahun 2005. Demikian disampaikan
Direktur Utama PT Tambang Timah, Thobrani Alwi di’ Jakarta.
Rabu (80). “Kami telah menandatangani kesepakatan itu dua
hari lalu,” kata dia. IJa mengungkapkan kontrak awal tersebut
tidak menyebutkan berapa harga pemualamwa. .

Seperti diketahui, Timah belakangan ini sedang mencoba
melakukan diversifikasi bisnis untuk mengurangi kete@ntun
gannya terhadap timah yang kebersedlaannya di dalam negen
semakin berkurang.

Selain itu, masih berkaitan dengan diversifikasi ke blsms"
batubara, Thobrani juga mengungkapkan bahwa Timah meren-
canakan akan mengakuisisi tiga perusahaan tambang batubara
di Kalimantan pada akhir tahun ini. Jamengatakan, Timah telah
menyediakan dana sedikitnya US$ 20 juta untuk membiayai
akuisisi tersebut. (dan)
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PTBA mundur
‘dari Agustus

JAKARTA (Bisnis): Target

Opsi pendanaan

Saat ini satu perusahaan

PT Tambang Batubara Bukit Menyinggung pendanaan tersebut sudah masuk ailialam
Asam (PTBA) Thk yangakan  untuk akuisisi perusahaan t)i](-lo:kés per}a_vlv(a:an awal yang
mengakuisisi satu perusa-  tambangitu, Milawarma me- Menn'lengl na ke S
haan tambang meleset dari  nambahkan perseroan terse- be ymggl"lL%U Bcal}a pem
jadwal semulaAgustus, kare-  but mempersiapkan tiga opsi angunan anjarsari,

na masih alotnya negosiasi
dengan penjual.

“Rencana akuisisi ini tadi-
nya ditargetkan rampung
Agustus. Tapi karena negosia-
si berjalan agak alot, rencana
itu belum terealisasi hingga
kini,” kata Dirut PT Andalan
Artha Advisindo Sekuritas
Ario Wibisono, penasehat ke-
uangan PTBA dalam rencana
akuisisi tersebut, kepada Bis-
nis kemarin.

Dia menolak menyebutkan
perusahaan yang akan diakui-
sisi oleh PTBA, lokasi tam-
bang, maupun harga akuisi-
sinya, karena terikat perjan-
jian kerahasiaan dengan ma-
najemen PTBA.

Sekretaris Perusahaan
PTBA Milawarma pada ke-
sempatan terpisah juga me-
nyatakan hal serupa.

Proses akuisisi tersebut, dia
melanjutkan, masih dalam
tahap negosiasi dan tengah
meminta persetujuan dari

dewan komisaris.

Dia mengakui perseroan itu
telah melakukan uji tuntas
terhadap perusahaan yang

. akan diakuisisi.

Namun hasilnya belum da-
pat diumumkan karena ter-
kait soal penentuan harga pe-
nawaran.

“Kalau kami disclose nanti
harganya berubah,” kata Mi-
lawarma.

seperti pembiayaan dari dana
internal, eksternal, atau komi-
nasi dari keduanya.

“Ada beberapa alternatif
pendanaan yang kami miliki
dalam mengakuisisi perusa-
haan tambang itu. Namun
kepastiannya nanti akan di-'
umumkan setelah negosiasi
selesai,” jelas dia.
Menyinggung kemampuan

dana internal saat ini, dia me-
lanjutkan, PTBA memiliki
dana kas sebesar Rp625 mi-
liar,” kata dia.

Menurut data Bisnis, BUMN
itu merencanakan mengakui-
sisi lima perusahaan tambang
yang berlokasi di Kalimantan
Timur dan Kalimantan Se-
latan.

Akuisisi tersebut dimak-
sudkan untuk menambah
produksi batu bara perseroan
itu sekitar satu sampai dua
juta ton per tahun. ;

Setelah tim akuisisi BUMN
pertambangan tersebut
mengevaluasi lima perusa-

haan tambang, saat ini mun-
cul satu perusahaan yang
dianggap lolos pada tahap
awal.

Perseroan berharap dengan
mengakuisisi perusahaan ter-

sebut, tambang di Kalimantan

itu, PTBA dapat mengatasi
pasokan batu bara ke Pem-
bangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) Suralaya.

Sumatra Selatan, menurut
dia, saat ini dalam proses
tender dengan PLN.

“Pembangunannya dilaku-
kan kalau proses tender telah
dilakukan." ,

Untuk pembangunan PLTU
senilai US$203 juta ini, per-
seroan telah menjajaki pem-
biayaan berupa kredit dari
sejumlah bank.

. "Dari proyek PLTU Ban-
jarsari senilai US$203 juta,

sebesar 60% pembiayaannya
atau sekitar US$140 juta
akan diperoleh melalui pinja-
man. Sedangkan sisanya 30%
akan dibiayai melalui pen-
danaan internal konsorsium,"
kata Milawarma, (Bisnis, 9
Juli). (adn)
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Tersangka kasus Teluk Buyat bertambah
JAKARTA (Bisnis): Manajer lingkungan PTNewmont Minahasa

Raya (NMR) Jerry ditetap

kan menjadi tersangka kasus pence-

maran Teluk Buyat, menyusul rekannya David Sompie yang
mulai diperiksa pekan depan.

"Jerry itu menjabat se

bagai manajer lingkungan PT Newmont

Minahasa Raya. Rencananya Jumat pekan ini mulai diperiksa

penyidik berkaitan a

danya pencemaran di Teluk Buyat,” kata

Kepala Divisi Humas Mabes Polri Paiman kemarin.
%nurut dia, penyidik ingin mengembangkan pemeriksaan,

apakah pola pembuanga
batkan adanya pencemar

n limbah PT NMR itu yang mengaki-
an lingkungan di Teluk Buyat meru-

pakan tangguing jawab Jerry dan David Sompie atau kebijakan

perusahaan. (et)
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Timah desak DPR
bahas divestasi

JAKARTA (Bisnis): PT Ti-
mah Thk meminta dukung-
an Komisi V, VIII dan IX agar
divestasi 14% saham peme-
rintah segera direalisasikan
sehingga BUMN itu tidak
perlu membayar pajak yang
timbul akibat restrukturisasi
anak perusahaan.

Dirut Timah Thobrani Alwi
menegaskan pihaknya ha-
nya akan mengandalkan pe-
laksanaan divestasi sebagai
persyaratan untuk tidak
membayar pajak akibat se-
lisih revaluasi aset.

Selain itu, sambung dia, -

perseroan juga tidak mem-
punyai dana untuk memba-
yar pajak yang timbul dari
restrukturisasi anak usaha.
“Kami telah minta du-
kungan komisi V, VIII, dan
IX untuk segera melaksana-
kan divestasi Timah. Kalau
divestasi jadi dilaksanakan,
kami tidak punya kewajiban
lagi untuk membayar pajak
tersebut. Lagipula kami ti-
dak ada kemampuan untuk
membayar itu, artinya per-
usahaan tidak usah dikena-
kan pajak,” ujarnya dalam
paparan publik kemarin.
Pajak yang timbul akibat
restrukturisasi anak usaha

itu, jelas Thobrani, hingga

kini belum diketahui nilai
pastinya karena hal itu me-
rupakan selisih antara nilai
buku dan nilai pasar.

“Soal berapa besaran pajak
itu, kami sendiri tidak tahu
karena itu harus dinilai
ulang lagi. Yang dipajakin
itu kan selisih antara nilai
buku dan nilai pasar atas
aset yang ditransfer ke anak
perusahaan.”

Direktur Keuangan Timah
Wachid Usman yangjuga ha-
dir dalam acara tersebut opti-
mistis divestasi saham peme-
rintah tahap kedua di Timah
akan- direalisasikan meski-
pun telah tertunda sejak
beberapa waktu lalu. ;

Oleh karena itu, dia juga
yakin ditjen pajak tidak akan
mempertanyakan masalah
pajak tersebut kendati dives-
tasi tidak dircalisasikan ta-
hun ini.

“Menteri Keuangan telah
mengetahui kondisiini. Dan
menteri BUMN telah mela-

porkan rencana divestasi ka-

 mi kepada DPR, jadi kami

yakin divestasi itu akan dila-
kukan,” ujar Wachid. :

Seperti diketahui, berda-
sarkan surat No. S-450-
/PJ.42/1998 pada 9 Septem-

ber 1998, dirjen pajak telahi *

menyetujui penggunaan nilai
buku atas pengalihan harta
sehubungan dengan restruk-
turisasi usaha perseroan. |

Surat itu mengatur bebe-
rapa ketentuan termasuk

keharusan bagi perseroan

untuk melaksanakan se-
condary offering atas saham
yang dimiliki pemerintah
selambat-lambatnya 9 Sep-
tember 1999.

Apabila sampai batas
waktu yang telah ditentukan,
perseroan belum melaksana-
kan secondary offering, m
nilai pengalihan harta yan

'sebelumnya berdasarkan

nilai buku'itu akan dihitung’
kembalj- berdasarkan nilai
pasar yang mungkin menim-
bulkankewajiban perpajak-
an.

|

Terkait hal itu, Timah te-
lah mendapatkan persetu-
juan penundaan secondary
offering sebanyak tiga kali,
terakhir berdasarkan surat
dirjen pajak No. S-286/ PJ.42/
2002 tanggal 4 Juli 2002 yang
memberikan penundaan
hingga 9 September 2002.

Di sisi lain Thobrani mem-
perkirakan volume penjual-
an perseroan tahun ini ke-
mi inan besar akan turun
dibandingkan 2003 karena
perseroan fokus pada pro-
‘duksi darat yang mendapat-
kan persaingan keras dari
para pedagang timah antar.
pulau.

Namun, lanjut dia, per-
seroan dipastikan dapat me-
menuhi komitmen kepada
para pelanggan sebesar
32.000 ton.

Pada 2003, perseroan
membukukan volume pen-

jualan sebesar 45.373 ton.

Penjualan timah perseroan
sepanjang semester /2004
juga turun menjadi 15.520
ton dari 21.861 ton pada se-
mester 1/2003. Namun dia
belum dapat memberikan
perkiraan volume penjualan
untuk tahun depan. (08)
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